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Abstract— Teachers have a strategic role in the field of education, even other 
adequate educational resources are often insignificant if not supported by the 
performance of qualified teachers. This study aims to determine the efforts of 
schools in improving teacher performance through a quality control approach. The 
research site was conducted at Betung 5 Elementary School. Data was collected 
through questionnaires, interviews, focus group discussions, documents and 
assessment sheets, and analyzed using quantitative and qualitative descriptive 
techniques. The results show that the qultity control approach enhances teacher 
performance in order that the quality of education can be improved through 
improving the system and quality of teacher resources. The implementation of 
quality control implemented by SD Negeri 5 Betung is: 1) lesson plan, 2) 
consultation, 3) observation, and 4) feedback. 
 
Keywords— Teacher Performance, Quality Control 
 
Abstrak— Guru memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan, bahkan 
sumber daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak 
didukung oleh kinerja guru yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan 
quality control. Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 5 Betung. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, diskusi kelompok terfokus, dokumen, 
dan lembar penilaian, dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan qultity control 
meningktkan kinerja guru bertujuan agar kualitas pendidikan dapat ditingkatkan 
melalui perbaikan sistem dan sumber daya guru yang berkualitas. Penerapan 
quality control yang dilaksanakan oleh SD Negeri 5 Betung adalah: 1) lesson plan, 
2) konsultasi, 3) observasi, dan 4) umpan balik. 
 
Kata Kunci—Kinerja Guru, Quality Control 
——————————      —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Guru memiliki peran strategis dalam 
bidang pendidikan, bahkan sumber daya 
pendidikan lain yang memadai sering kali 
kurang berarti apabila tidak didukung oleh 
guru yang berkualitas, dan begitu juga 
sebaliknya. Dengan kata lain, guru merupakan 
ujung tombak dalam upaya peningkatan 
kualitas layanan dan hasil pendidikan. Dalam 
berbagai kasus, kualitas sistem pendidikan 
secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas 
guru (Beeby, 1969).  
Pada Pasal 8 Undang Undang Guru 
dan Dosen, dan Pasal 28 PP RI No. 19/2005, 
selain mempersyaratkan kualifikasi akademik 
bagi seorang guru, guru juga harus memilik 
sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan anak usia dini, dasar dan 
menengah. Kompetensi sebagai agen 
pembelajaran ini meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi ke-pribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial. Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi 
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pedagogik merupakan kemampuan yang 
berkenaan dengan pemahaman peserta didik 
dan pengelola pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis.  
Secara substantif kompetensi ini 
mencakup kemampuan pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya.  
Dalam Permendiknas Nomor 18 Tahun 
2007 tentang Sertifikasi Guru Dalam Jabatan 
tersirat bahwa empat kompetensi guru 
profesional ini dapat diukur melalui 10 
komponen, yaitu 1) kualifikasi akademik; 2) 
pendidikan dan pelatihan; 3) pengalaman 
mengajar; 4) perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran; 5) penilaian dari atasan dan 
pengawas; 6) prestasi akademik; 7) karya 
pengembangan profesi; 8) ke-ikutsertaan 
dalam forum ilmiah; 9) pengalaman organisasi 
di bidang ke-pendidikan dan sosial; dan 10) 
penghargaan yang relevan dengan bidang 
pendidikan. 
Sepuluh komponen portofolio 
merupakan refleksi dari empat kompetensi 
guru. Setiap komponen portofolio dapat 
memberikan gambaran satu atau lebih 
kompetensi guru, dan secara akumulatif dari 
sebagian atau keseluruhan komponen 
portofolio merefleksikan keempat kompetensi 
guru yang bersangkutan (Kartowagiran, 2011).  
Guru sebagai salah satu bagian dari 
pendidik profesional memiliki tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Dalam melaksanakan tugasnya, 
gurumenerapkan keahlian, kemahiran yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu 
yang diperolehnya melalui pendidikan profesi. 
Pada hakikatnya, pengakuan 
kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
dibuktikan dengan kinerja yang mampu 
menghasilkan output pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Oleh 
karenannya, diperlukan suatu upaya untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam: 1) 
menyusunan RPP dan melaksanakan 
pembelajaran; 2) kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial; 3) membimbing siswa; 4) 
mengelola media pembelajaran; 5) menulis 
artikel, melakukan penelitian, membuat karya 
seni/teknologi ;dan 6) aktivitas di organisasi 
(Kartowagiran, 2011). 
Agar kinerja guru dapat terus berada 
pada standar yang di inginkan, maka perlu 
bagi sekolah untuk menerapkan Total Quality 
Management (TQM) sebagai salah satu 
komponen kunci dalam mengatur secara 
dinamis lingkungan suatu organisasi sehingga 
organisasi itu mempunyai kinerja yang tinggi 
(Schermerhorn, Hunt & Osborn, 2003).  
Dale dan Bunney, (1999) menyatakan 
bahwa saat ini sebagian besar organisasi 
bekerja dengan TQM. Saat ini evolusi dalam 
quality management telah memasuki suatu 
sistem Total Quality Management (TQM). 
Pada tahap hirarki quality management 
ditunjukkan tahapannya sebagai berikut: (1) 
inspection, (2) quality control, (3) quality 
assurance, dan (4) quality management atau 
total quality management (Sallis, 2002).  
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TQM sebagai sebuah filosofi tentang 
perbaikan secara terus menerus yang dapat 
memberikan seperangkat alat praktis pada 
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan para 
pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang 
akan datang. Penerapan TQM ini sangat 
membantu institusi pendidikan dalam 
mengelola perubahan dan menyusun agenda 
program pendidikan untuk memenuhi harapan 
pelanggannya dalam upaya memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan harapan para 
pelanggan pendidikan di sekolah tersebut.  
Salah satu tahapan TMQ yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah pendekatan quality 
control terhadap kinerja guru Dimana, 
komponen kinerja dijadikan sebagai tolok ukur 
dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah. 
Peningkatan kinerja guru sekolah merupakan 
sesuatu yang penting untuk membuat efisiensi 
dan efektivitas suatu organisasi.  
 
Quality Control Kinerja Guru 
Model manajemen quality control 
dalam manajemen kinerja guru merupakan  
manajemen yang bertujuan untuk mengukur 
kualitas guru. Manajemen dalam  konsep 
mutu berlaku bagi setiap orang, sebab setiap 
orang dalam sebuah  institusi, apapun status, 
posisi atau peranannya, adalah manajer bagi  
tanggungjawabnya masing-masing. Guru 
adalah manager bagi tanggung jawabnya 
sesuai dengan tugas pokok guru (Sallis, 
2012). 
Pengembangan manajemen terdiri 
atas seluruh pengalaman pelatihan yang 
diberikan oleh organisasi yang menghasilkan 
peningkatan ketrampilan  dan pengetahuan 
yang diperlukan dalam posisi-posisi manajerial 
saat ini dan  di masa mendatang. 
Pemberdayaan guru dengan memberikan 
pengalaman belajar oleh lembaga pendidikan 
diperlukan dalam menentukan profesionalitas 
saat ini dan masa mendatang. 
Penyelenggaraan pelatihan manajemen yang 
dilakukan dalam lembaga pendidikan memiliki 
beberapa keunggulan, yaitu: 1) pelatihan yang 
lebih spesifik sesuai kebutuhan, 2) biaya lebih 
rendah, 3) waktu lebih sedikit, 4) bahan-bahan 
yang relevan dan konsisten, 5) lebih banyak 
kontrol atas isi dan pengajaran dan 6) 
pengembangan budaya organisasi dan kerja 
tim (Mondy, 2008). 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 5 Betung, dimana sekolah ini  telah 
menerapkan pendekatan quality qontrol dalam 
upaya meningkatkan kinerja guru. melalui 
program program kepala sekolah salah 
satunya adalah kegiatan rutin yaitu supervisi 
akademik dan seupervisi klinis, sekolah selalu 
berusaha agar kinerja guru dapat berjalan 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini, 
peneliti berusaha untuk mendeskripsikan 
upaya sekolah meningkatkan kinerja guru 
melalui pendekatan quality control yang 
menjadi bagian dari TMQ. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 5 Betung. Teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada dilakukan pada natural setting 
(kondisi yang alamiah), sumber data primer, 
dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi berperan serta (participan 
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observation), wawancara mendalam (in depth  
interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 2016).  
Dalam penelitian ini teknik analisis 
menggunakan pendekatan kualittaif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Miles and Huberman, 
1992). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
dikemukakan bahwa SD Negeri 5 Betung 
melalui pendekatan qultity control 
meningktkan kinerja guru bertujuan agar 
kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui 
perbaikan sistem dan sumber daya guru yang 
berkualitas. Penerapan quality control yang 
dilaksanakan oleh SD Negeri 5 Betung 
adalah: 1) lesson plan, guru harus membuat 
perencanaan pembelajaran, 2) konsultasi, 
guru harus mendiskusikan rencana 
pembelajaran kepada supervisor sebelum 
mengajar, 3) observasi, supervisor atau 
konsultan mengamati secara langsung proses 
belajar di dalam kelas atau di lingkungan lain, 
dan 4) umpan balik, guru meminta konsultan 
atau supervisor untuk menjelaskan hasil 
observasi terhadap proses belajar tadi. Terjadi 
dialog dan interaksi yang intens antara guru 
dan kepala sekolah sebagai supervisor untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
proses belajar dan menemukan gaya 
mengajar maupun gaya belajar yang cocok. 
Peningkatan kinerja guru SD Negeri 
5 Betung dilakukan melalui mengembangkan 
potensi guru dengan cara tugas pekerjaan 
guru dalam peroses mengajar meamanjemen 
pembelajaran yaitu perencanaan, 2) 
pelaksanaan mengajar dan 3) melakukan 
evaluasi (Chatib, 2009). 
Selain itu, agar kualitas guru dapat 
konsisten, guru juga diarahkan untuk 
melaksanakan pelatihan dan pengembangan 
kompetensinya. Syarat utama menjadi 
gurunya manusia adalah tidak pernah berhenti 
belajar. Belajar merupakan kunci seorang 
guru dalam mengembangkan profesinya. 
Belajar juga merupakan kata kunci untuk tiga 
hal penting yaitu: paradigma, cara dan 
komitmen. Paradigma menjadi gurunya 
manusia, cara mengenali strategi belajar 
mengajar dan komitmen.  
Adapun tahapan tahapan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya 
meningkatkan kinerja melalui pendekatan 
quality control adalah dengan proses 
perencanaan dalam pemberdayaan guru di 
mulai dengan memperkenalkan kepada guru 
bagaimana menjadikan penelitian sebagai 
acuan dalam perbaikan pembelajaran dan 
melakukan diskusi dan evaluasi terhadap 
kinerja guru.  
Melalui perencanaan tersebut, 
kepala sekolah melakukan berusaha 
memberikan sudut pandang baru tentang 
pembelajaran melalui telaah hasil penelitian 
yang berkaitan dengan bagaimana guru 
mencari solusi permasalahan yang 
dihadapinya, baik itu tentang belajar mengajar 
dan potensi yang dimiliki siswa. Melalui 
pendekatan tersebut, kepala sekolah 
berhadap agar guru dapat memahami strategi 
pembelajaran yang bermuara pada 
penguasaan pengetahuan siswa. Pada 
tahapan ini guru mempraktekkan gaya 
mengajar guru sama dengan cara belajar 
siswa. Guru memakai strategi yang sesuai 
dengan apa yang diharapkan, yaitu 
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pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Penilaian dilakukan guru 
melalui ranah kognitif, psikomotor dan afektif. 
Pendekatan Quality control yang 
paling utama adalah dengan melaksanakan 
pengawasan terhadap kinerja guru dilakukan 
oleh kepala sekolah dan guru. hal ini 
dihapakan agar selain kepala sekolah, guru 
juga harus berperan melakukan supervisi 
terhadap guru.  
Paradigma teman sejawat dalam 
proses contolling memberikan kesempatan 
kepada guru untuk melakukan yang terbaik. 
Proses controlling lebih berorientasi kepada 
pengawasan serta pemberian motivasi agar 
guru mampu menghasilkan produk yang 
berkontribusi nyata dalam dunia pendidikan. 
Pada tahap evaluasi, kinerja guru dievaluasi 
melalui rapot guru yang di nilai berdasarkan 4 
(empat) aspek, yaitu: 1) akhlak, b) kreativitas, 
c) lesson plan dan d) hasil belajar siswa.  
Peningkatan kinerja guru melalui 
quality control merupakan cara sekolah agar 
tugas tanggungjawab guru dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien, melalui cara yang 
humanis yaitu memberikan control, memberi 
nasihat, membimbing dan membina guru 
dalam upaya meningkatkan kinerja guru. 
Selain mengontrol kualitas kinerja 
guru, upaya lain adalah dengan mendorong 
guru agar memanfaatkan kesempatannya 
untuk berkembang sesuai dengan tuntutan 
profesi.  Dalam hal ini, kepala sekolah 
berusaha untuk menjadi pendamping bagi 
guru untuk bertanya, berdialog, agar guru 
dapat termotivasi dan memiliki semangat yang 
tinggi dalam menjalankan tugasnya serta 
mengembangkan karirnya.  
Hasil dari upaya kepala sekolah 
meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan 
quality control menunjukkan bahwa guru telah 
memiliki standar mutu dalam melaksanakan 
pembelajaran. Melalui bedah karya ilmiah, 
guru SD Negeri 5 Betung mampu menerapkan 
model model pembelajaran yang efektif dalam 
proses pembelajaran. Dimana, saat ini, guru 
tidak lagi menghabiskan waktunya di dalam 
kelas untuk berceramah, belum mampu 
menjelaskan kegunaan materi untuk aplikasi 
kegiatan sehari-hari. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Chatib (2009) bahwa 
menjadi guru profesional berarti menjadi guru 
yang tidak pernah berhenti belajar. Aset 
terbesar dan paling bernilai di sebuah sekolah 
adalah guru yang berkualitas.   
Dengan penerapan quality control, 
sekolah menetapkan standar paradigma guru 
tentang belajar mengajar, yaitu mengetahui 
cara belajar-mengajar yang efektif, memeliki 
pengetahuan yang luas, disiplinan, kesabaran, 
kreativitas, dan keinginan untuk berjuang 
hingga mampu menyelesaikan masalah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembehasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendekatan qultity control meningktkan 
kinerja guru bertujuan agar kualitas 
pendidikan dapat ditingkatkan melalui 
perbaikan sistem dan sumber daya guru yang 
berkualitas. Penerapan quality control yang 
dilaksanakan oleh SD Negeri 5 Betung 
adalah: 1) lesson plan, guru harus membuat 
perencanaan pembelajaran, 2) konsultasi, 
guru harus mendiskusikan rencana 
pembelajaran kepada supervisor sebelum 
mengajar, 3) observasi, supervisor atau 
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konsultan mengamati secara langsung proses 
belajar di dalam kelas atau di lingkungan lain, 
dan 4) umpan balik, guru meminta konsultan 
atau supervisor untuk menjelaskan hasil 
observasi terhadap proses belajar tadi. Terjadi 
dialog dan interaksi yang intens antara guru 
dan konsultan untuk menyelesaikan masalah 
yang terjadi dalam proses belajar dan 
menemukan gaya mengajar maupun gaya 
belajar yang cocok. 
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